SISTEM INFORMASI PELAYANAN JASA LAUNDRY PADA BAROKAH LAUNDRY
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Barokah Laundry merupakan sebuah bisnis usaha kecil menengah (UKM) yang
dimana bergerak di bidang penyedia jasa cuci baju atau lebih tepatnya mencuci
dan menyetrika pakaian. Barokah Laundry menyediakan jasa cuci dan setrika,
cuci, setrika, cuci bedcover, cuci selimut yang berlokasi di JI Saditan Baru RT 06
RW 05 Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Setiap hari barokah laundry menangani
banyak pelanggan dan transaksi baru yang harus dilakukan pendataan terlebih
dahulu. Sistem manajemen data yang terdapat di barokah laundry dapat
dikatakan masih konvensional, Hal tersebut terjadi karena pencatatan masih
menggunakan buku tulis yang menyebabkan pendataan data memakan waktu
yang cukup lama dan membuat pekerjaan kurang maksimal. Oleh sebab itu,
tujuan dilakukannya penelitian ini ialah dirancang bangunnya sebuah sistem
informasi yang mampu membantu dalam kegiatan bisnisnya. Sistem Informasi
tersebut diimplementasikan dalam bentuk website. Proses perancangan sistem
informasi pada Barokah Laundry mengunakan metode waterfall, karena tingkat
kompleksitas terbilang rendah. Metode ini mencangkup antra lain requirement
analysis, design, implementation serta perawatan sistem atau maintenance.
Sistem ini dibuat dengan menggunakan aplikasi antara lain Code Editor, web
server, dan web browser. Pengujian sistem informasi yang dilakukan vyaitu
menggunakan metode Black Box Testing dan metode System Usability Scale atau
SUS didapatkan bahwa semua fungsional berjalan sesuai dengan yang
diharapkan oleh programmer dan untuk pengujian SUS, sistem informasi ini
mendapatkan nilai rata-rata 71.25 dengan hasil yang didapatkan tersebut sistem
ini dapat dikategorikan kedalam “Good”.

KATA KUNCI: Laravel, Laundry, Sistem Informasi, Web.

yang berguna [1]. Sistem informasi sangat membantu
manusia dalam proses menyediakan informasi untuk
manajemen keputusan. Tidak terkecuali dalam bidang

Pada revolusi industri saat ini, perkembangan
informasi semakin pesat dan cepat. Pengaruh dari
revolusi industri ini telah menyebar ke berbagai sektor
kehidupan manusia, pengaruh tersebut telah
memberikan dampak positif sangat cepat memberikan
dampak positif dengan terbukanya informasi hingga
pengetahuan dari seluruh dunia. Salah satunya
perkembangan sistem informasi. Sistem informasi
adalah gabungan antara perangkat keras dengan
perangkat lunak dan beberapa komponen lainya seperti
database, telekomunikasi, manusia yang mempunyai
fungsi untuk mengubah data menjadi sebuah informasi

pelayanan jasa seperti pelayanan cuci baju atau yang
sering disebut laundry.

Laundry ialah konsep bisnis dibidang jasa
pencucian dan setrika pakaian berdasarkan satuan
kiloan oleh kelompok maupun perorangan. Bisnis
laundry banyak ditemukan di kawasan perkotaan
khususnya di lingkungan padat pekerja, penyedia kos-
kosan dan kontrakan ataupun sekitar kampus, hal ini
dikarenakan banyak orang-orang yang tidak memiliki
waktu karena kesibukan atau hal lainnya untuk menyuci
dan menyetrika sendiri [2]. Dari alasan tersebut,
menjadi faktor kenapa perkembangan penyedia layanan
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laundry saat ini berkembang begitu pesat dan
permintaan semakin banyak karena kebutuhan yang
ada[3]. Pada penelitian, Design and Implementation of a
Laundry Management System yang dilakukan oleh O.
Shoewu dan rekan nya menyebut bahwa jasa laundry
atau perusahan laundry saat ini masih menggunakan
sistem manual untuk manajemen [4]. Salah satunya
adalah barokah laundry yang bertempat di JI Saditan
Baru RT 06 RW 05 Brebes. Barokah  Laundry
menyediakan layanan mencuci dan menyetrika,
mencuci bedcover dan selimut. Sistem manajemen data
yang terdapat di barokah [laundry dapat dikatakan
masih konvensional, hal tersebut antara lain proses
pendataan data pelanggan, data transaksi, dan dalam
membuat laporan, pemilik laundry masih membutuhkan
nota  transaksi yang sebelumnya, sehingga
membutuhkan waktu yang lama dalam membuat
laporan tersebut. Hal tersebut terjadi karena pencatatan
masih menggunakan buku tulis. Pencatatan data masih
sebatas pembukuan secara manual yang memungkinkan
penumpukan arsip yang tidak terorganisir dengan baik,
hal ini membuat data tidak terjamin dengan aman [5]
dan tidak jarang buku tersebut hilang dan
mengakibatkan data penting juga hilang. Selain itu,
dengan kondisi yang serba digital pada saat ini
pelanggan cenderung menginginkan sebuah efisiensi
waktu dalam melakukan transaksi jasa laundry, tanpa
datang lansung ke tempat laundry. Sehingga untuk
mendukung aktivitas pengelolaan informasi secara
lengkap, dibutuhkan penerapan sistem informasi yang
mampu membantu otomatisasi pendataan secara
terpusat dan menghasilkan informasi secara akurat
dibandingkan pendataan secara manual [6].

Sistem informasi yang akan dibuat ini adalah
berbasis website dapat diakses secara online, dimana
bahasa pemrograman yang akan digunakan nanti adalah
Javascript dan Laravel sebagai framework digunakan
untuk mempermudah dalam proses coding (back end)
serta menggunakan database MYSQL untuk menyimpan
data yang akan diperlukan dalam proses merancang
sistem informasi. Sistem ini diharapkan meningkat kan
proses kinerja dari barokah laundry.

METODE

Metode pengembangan vyang dipilih untuk
merancang sistem informasi ini ialah Waterfall. Model
ini dipilh karena cocok diterapkan untuk pengembangan
sistem yang kompleksitasnya rendah dan melalui proses
tahapan yang runtut. Model ini disebut juga dengan
squential linear atau proses pengembangan yang
berfokus pada setiap tahapan yang ada, memungkinkan
proses pengembangan secara maksimal [7]. Sistem yang

dibangun dengan menggunakan model waterfall akan
mudah dalam mengidentifikasi masalah dan merancang
sistem sesuai dengan kebutuhan. Tahapan dalam model
waterfall terdiri dari : Requirement analysis, design,
implementation, testing, maintenance dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.

Requirement
Analysis

Implementation

Gambar 1. Model waterfall

1. Requirement Analysis

Requirement Analysis merupakan tahap awal
sebelum melakukan pengembangan suatu sistem
atau perangkat lunak. Pada tahapan ini klien dan
pengembang menentukan hal apa saja yang perlu
dan fitur yang akan dibuat [8]. Sistem informasi
yang akan dirancang ini adalah berupa website.
Requirement Analysis yang diperlukan dalam
merancang sistem ini dikelompokkan menjadi 2
tahapan yaitu tahapan fungsional atau sering
disebut kebutuhan fungsional dan tahapan
nonfungsional atau sering disebut kebutuhan
nonfungsional. Dibawah ini merupakan analisis
kebutuhan fungisional dan kebutuhan
nonfungsional.

a. Tahapan Fungsional

Pada tahapan ini dilaksanakan oleh
peneliti dengan cara melakukan wawancara,
pengamatan langsung, dan mencari studi
pustaka. Hasil dari proses wawancara
tersebut, mencangkup bagaimana interaksi
pada input data yang dibutuhkan dalam
pembuatan sistem informasi pelayanan jasa
laundry ini (data user, data transaksi, data
layanan dan data blog). Pengelola memiliki hak
untuk menampilkan data, menambahkan
data, merubah data dan bahkan menghapus
data. Selian itu, dari pihak user atau pengguna
dapat melakukan transaksinya sendiri dan
menampilkan hasil riwayat transaksi. Gambar

2 merupakan foto peneliti yang sedang

melakukan wawancara dengan pihak pemilik

Barokah Laundry.
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‘ Gambar 2. Wawancara

b. Tahapan Nonfungsional
Tahapan non fungsional ini dibagi
menjadi 2 yaitu kebutuhan yang meliputi
kebutuhan hardware dan kebutuhan software
dalam proses pengembangan sistem informasi
pelayanan jasa laundry ini. Tabel 1 dibawah
merupakan penjelasan mengenai kebutuhan
nonfungsional dari sistem informasi ini.

Tabel 1. Tahapan Nonfungsional

Kebutuhan Hardware

Kebutuhan Software

e  Komputer atau e  PHP Framework
Laptop Laravel
. Processor Intel Core . XAMPP version
i5 3.2.2
e RAM 4GB e  Visual Studio
Code
e  mouse e  Firefox
e  Flashdisk e  Hosting dan
domain
2. Design

Setelah melakukan analis kebutuhan langkah
selanjutnya adalah tahapan design sistem. Tahapan

ini  berisi

kesepakatan
perangkat lunak dan desainer

antara

pengembang
dimana untuk

menentukan rencana yang diperlukan selama
proses pengembangan berlansung [9]. Design yang
akan dibuat antara lain use case diagram, ERD,
activity diagram, dan user interface :

a. Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah
gambar yang berisi mengenai semua fitur yang
akan dibuat dari sebuah sistem [10]. Sistem
yang sedang dikembangkan ini memiliki 2

buah aktor, yaitu pelanggan sebagai user dan
pemilik laundry sebagai admin dari sistem ini.
Admin dalam aktifitasnya dapat
menambahkan blog pada website,
menambahkan user, mengecek status proses
transaksi user dari sistem, mengunduh data
transaksi dengan format pdf. Sedangkan pada
aktor user yang dapat melakukan aksi berupa
transaksi dan user dapat melihat blog yang
ditulis oleh admin, dimana berisi informasi
mengenai parfum yang akan digunakan, user
dapat mengelola profil, serta user dapat
melihat riwayat transaksi yang dilakukan user
tersebut. Tampilan use case diagram
dijelaskan pada Gambar 3 berikut ini.

Sistem Informasi

menampilkan
emua data
Chudesy

Sn
menampilkan “yedudes

dashboard 2
menampilkan
chart
mengelola
‘das user mengelola
profile
Admin mengelola
data blog melakukan
transaksi
mengelola

data layanan melinat
blog
mengelola “nclude
melinat riwayat
transaksi

data transaksi_/~ ~ 2. download pdf

melinat
profile admin

Gambar 3. Use Case Diagram

Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram atau ERD
adalah kumpulan data yang berguna dalam
proses mendesain sebuah database yang
mana antar data tersebut memiliki suatu
hubungan dan dihubungkan dengan suatu
notasi [11]. Dalam penggunaannya, ERD
digunakan untuk mendesain database,
sehingga dapat mempermudah programmer
dalam membuat suatu database. Database
dari sistem ini memiliki 4 tabel antara lain :
users, transaksis, layanans, dan blogs. Tabel
users digunakan untuk customer atau
pelanggan yang ingin melakukan transaksi
serta digunakan untuk menambahkan data
admin, users memiliki hubungan terhadap
tabel transaksis berupa one to many yaitu 1
user dapat melakukan banyak transaksi. Selain
itu, tabel users juga memiliki hubungan
dengan tabel blogs berupa one to many yaitu
1 user dengan role admin dapat membuat
banyak blog. Tabel layanans digunakan untuk
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membantu user dalam proses  memilih
layanan pada saat melakukan proses transaksi.
Tabel layanans memiliki hubungan terhadap
tabel transaksis berupa one to many yaitu 1
layanan dapat dimiliki banyak transaksi.
Tampilan Entity Relationship Diagram atau
ERD ini dijelaskan pada Gambar 4 berikut.

users - transaksis ~
@ id: INTEGER ¥ id: INTEGER
G nama: VARCHAR(191) @ layanans_id: INTEGER (FK) ayanans -
< emal: VARCHAR(191) @ users_id: INTEGER (FK) @ id: INTEGER
& password_2: VARCHAR(191) | MBIUIAN | proses: VARCHAR memilki | @ nama_ayanan: VARCHAR(191)
< address: VARCHAR(191) < @ berat: VARCHAR @ harga: VARCHAR
& nohp: VARCHAR  totak: VARCHAR @ | estmas: VARGHAR
< is_admin: BOOL  keterangan: VARCHAR & created_at: TIMESTAMP
9 created_at: TIMESTAMP & updated_at: TIMESTAMP
membuat, @ updated_at: TIMESTAMP
3 transaksss_Fiindexi
* o users d
|3 transakss_FRindex2
9 layanans_id
blogs -
¥ id: INTEGER
@ users_id: INTEGER (FK)
& nama_parfum: VARCHAR(191)
@ body: TEXT
< foto_blog: VARCHAR(191)
@ created_at: TIMESTAMP
© updated_at: TIMESTAMP
33 blogs_ Findex
< users_id

Gambar 4. Entity Relationship Diagram atau
ERD

pilih fitur
transaksi

mengsi
form bransaksi

Sistem

menampilkan
form kransaksi

Database

@<

(g
e,

Gambar 6. Menjelaskan tatacara user dalam
melakukan transaksi pada website barokah

d. User Interface

laundry.

User interface atau Ul adalah tampilan
visual dari suatu sistem informasi atau aplikasi

yang  berfungsi

untuk

mempermudah

Activity Diagram

Activity diagram adalah tahapan yang
akan berjalan atau suatu aktifitas dari sebuah
sistem dan memiliki beberapa komponen

pengembang dalam membuat sistem. selain
itu, dengan adanya Ul yang interaktif dapat
membuat pengguna dapat mudah dalam
berinteraksi dengan sistem [13]. Berikut
adalah beberapa tampilan dari User interface
yang digambarkan pada Gambar 7 dan

notasi yang mempunyai arti berbeda tiap [12].
Tampilan dari Activity diagram dilihat pada
Gambar 5 dan Gambar 6.

Gambar 8.

Admin/ User

Sistem

R

email dan password J

1

Tidak

Database.

verifikasi

halaman

admin / user |

Gambar 5. Menjelaskan tatacara admin atau
user masuk ke halamannya masing — masing

berdasarkan role.

Barokah Laundry
S 2 Your Acount

LOGO) Home Blog Transaksi About

Welcome, Your Acount

Image

Layanan

Gambar 7. Halaman Home User.

Laundry Barokah
"— -]

Berat (Perkiraan)

Gambar 8. Halaman Transaksi User.

3. Implementation
Tahapan  selanjutnya adalah  tahapan
implementation atau sering disebut coding.
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Tahapan ini berisi mengenai proses pembuatan
sistem, dimana semua data yang telah dikumpulkan
dari tahapan sebelumnya kemudian diubah
menjadi kode pemrograman yang dapat berjalan di

berbagai ekosistemnya [14]. Dalam proses
pembuatan sistem ini, bagian front end
menggunakan HTML, CSS, dan Javascript.

Sedangkan untuk back end sendiri menggunakan
framework laravel.

4. Testing

Tahapan ini berisi mengenai uji kelayakan suatu
sistem, dimana jika memenuhi kriteria yang telah
ditentukan maka sistem tersebut dapat dikatakan
layak. Layak disini memiliki arti bahwa sistem yang
telah diuji, kemungkinkan kecil terjadi kesalahan
atau error tidak ada dan hasil sistem yang dibuat
sesusai dengan yang dinginkan oleh klien dan
pengembang [15]. Pengujian pada sistem informasi
ini mengunakan 2 buah metode yaitu black box
testing dan System Usability Scale (SUS). Black box
testing adalah suatu metode yang sering digunakan
dimana proses mengujinya dilakukan dengan cara
melihat hasil dari fungsionalitas layanan atau fitur
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam hal ini,
penguji tidak harus mengetahui struktur internal
dari code atau program. Sedangkan untuk pengujian
SUS didasarkan pada eveluasi dari beberapa
responden untuk menilai dari sistem informasi.

5. Maintenance

Tahapan ini merupakan langkah terakhir dari
metode waterfall, umumnya meliputi proses
instalasi dan perbaikan sistem yang telah disetujui
antara pihak client dan pengembang sistem
tersebut. Disini sistem yang sudah jadi dapat
dijalankan atau dioperasikan oleh client (pemilik
usaha) dan user secara online (sudah hosting). Demi
menjaga agar sistem dapat berfungsi dengan sesuai
diperlukan  pemeliharaan  perangkat lunak,
termasuk pengembangannya, karena software yang
dibuat tidak selalu begitu saja [16]. Maka suatu
sistem perlu adanya proses maintenance agar dapat
menjaga kestabilan kinerja sehingga tidak
menimbulkan kerugian dikemudian hari. Proses
implementasi pada tahapan ini, sama dengan
kebanyakan maitenance website pada umumnya,
yaitu melakukan update konten, melakukan update
tampilan, melakukan backup data, menambahkan
fitur baru yang inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir setelah
proses pengembangan sistem informasi berupa hasil uji
dari 2 buah metode yaitu metode black box testing dan
metode System Usability Scale atau SUS serta hasil
screenshot dari sistem informasi ini, dan hasil akhir dari
pengembangan sistem ini yaitu sistem informasi siap
digunakan oleh pengguna. Sistem ini memiliki beberapa
tampilan yaitu admin dan user. Berikut adalah tampilan
dari website yang sudah selesai :

Halaman Home

Halaman home atau halaman utama adalah
tampilan awal ketika user atau pengguna masuk atau
login ke website tersebut. Halaman ini memiliki
beberapa navbar atau navigation bar . Navbar ialah
sebuah komponen dalam website berupa menu dan
biasanya terdapat pada bagian header website. Navbar
pada halaman ini antara lain : home, about, transaksi,
blog. selain navbar, user dapat berinteraksi dengan
nama profil yang berupa dropdown ketika user klik.
Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 9.

SELAMAT DATANG ALDIAS

T )
-

Gambar 9. Tampilan halaman home

Halaman Riwayat

Semua hasil transaksi yang telah dilakukan oleh
user ini tersimpan pada halaman riwayat, pada tampilan
dari halaman tersebut berupa tabel dan sudah berisi
riwayat yang telah dilakukan oleh user tersebut. Tabel
riwayat ini berisi 8 kolom yaitu : No, Nama, Layanan,
Total, Proses, Tanggal Dibuat, Tangal Diambil, dan
Keterangan. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Tampilan halaman riwayat
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Halaman Transaksi

User yang ingin melakukan transaksi pada website
ini yaitu dapat klik navbar transaksi, pada sistem
informasi yang dibuat ini halaman tranksaksi dibuat
berupa popup, popup yang akan muncul tersebut berisi
pertanyaan yang nantinya diisi oleh user untuk
melakukan proses transaksi. Halaman ini ditunjukkan
pada Gambar 11 berikut.

Riwayat

No Mama Layanan

Gambar 11. Tampilan halaman transaksi

Halaman Dashboard

Halaman ini akan tampil jika admin melakukan
login terlebih dahulu, umumnya halaman ini terdapat
chart atau statistik dan jumlah total data. Pada halaman
ini chart atau statistik yang ditampilkan adalah statistik
jumlah transaksi yang berdasarkan per bulan, dan untuk
pada bulan November tersebut memiliki 11 transaksi,
sedangkan untuk statistik disamping adalah statistik
untuk menampilkan jumlah layanan yang banyak dipilih
user dalam melakukan transaksi. Layanan yang banyak
dipilih oleh user pada statistik tersebut adalah Seterika
dan Cuci Kering dengan inisial Set dan Cker. Halaman
dashboard ini dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Tampilan halaman dashboard

Halaman Layanan

Menampilkan semua data layanan yang dimiliki
oleh Barokah Laundry pada sistem informasi tersebut.
Pada halaman ini memiliki 5 buah data yang digunakan
antara lain : Seterika, Cuci Seterika, Cuci Kering, Cuci
Bedcover, Cuci Selimut, serta admin dapat mengubah
atau menghapus semua data yang terdapat pada
halaman ini dengan cara klik icon edit yang berwarna
kuning dan icon hapus yang berwarna merah. Selain itu,
terdapat button yang bernama add yang digunakan
untuk menambahkan data layanan dan hasil dari itu

akan tampil pada halaman user pada saat melakukan
transaksi tersebut. Semua penjelasan diatas dapat
dilihat pada Gambar 13 berikut.

Gambar 13. Tampilan halaman layanan

Halaman Data Transaksi

Semua data transaksi yang dilakukan oleh user
tercatat pada halaman ini dan pada halaman ini juga
terdapat download data dengan format pdf yang
digunakan untuk membantu admin dalam proses
merekap data. Alur transaksi sistem ini yaitu data
transaksi yang telah dibuat akan tampil pada halaman
tersebut dan juga menampilkan notifikasi pada bagian
dashboard admin, setelah itu, admin akan memproses
transaksi. Setelah proses pencucian selesai pakaian,
maka admin akan membetulkan data transaksi tersebut.
Pada halaman ini data dari transaksi admin dapat
mengubah atau menghapus data dengan cara klik icon
edit yang berwarna kuning dan jcon hapus yang
berwarna merah. Selain itu, terdapat button yang
bernama add yang digunakan untuk melakukan
transaksi langsung ditempat tersebut. Semua penjelasan
mengenai halaman data transaksi dapat dilihat pada
Gambar 14 berikut.

Gambar 14. Tampilan halaman data transaksi

Black Box Testing

Pengujian sistem ini akan dikerjakan jika semua
aspek dari sistem informasi telah black box testing dapat
dilakukan jika sistem informasi telah selesai. Black box
testing merupakan salah satu metode yang sering
digunakan dalam proses perancangan sistem informasi,
hal tersebut dikarenakan pengujian ini hanya berfokus
pada aspek fungsionalitas dari suatu perangkat lunak
yang telah disepakati diawal pembuatan [17]. Pengujian
black box testing pada halaman admin yang akan
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diujikan yaitu CRUD (Create Read Update Delete)
sedangkan untuk halaman user yang akan diujikan
adalah fitur-fitur yang tersedia pada halaman tersebut.
Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan metode
black box testing ini ditampilkan dalam bentuk tabel
seperti Tabel 2 berikut. Tabel 2 ini menjelaskan tentang
apa saja yang diujikan, secara keseluruhan baik pada
tampilan admin dan tampilan user, dari hasil yang
ditunjukan pada tabel tersebut hasil telah sesuai
harapan oleh programmer dimana setiap komponennya
berjalan dengan fungsinya. Hasil pengujian ini pada
admin dapat mengelola semua data, sedangkan untuk
user dapat melakukan transaksi yang akan tersimpan
dalam database.

System Usability Scale atau SUS

Pengujian ini lebih berfokus pada tahapan evaluasi
yang dilakukan oleh responden, evaluasi tersebut
mengenai proses pengaplikasian sistem dan pengujian

ini lebih mudah digunakan karena hemat waktu, biaya
serta jumlah responden yang diperlukan [18]. Pada
penelitian ini, pengujian SUS dilakukan dengan cara
membagikan kuisioner ke beberapa responden, hasil
dari kuisioner ini berupa nilai 1 hingga 5 dengan rincian
sebagai berikut “Sangat Tidak Setuju” diberi nilai 1,
“Tidak Setuju” diberi nilai 2, “Biasa” diberi nilai 3,
“Setuju” diberi nilai 4, dan yang terakhir “Sangat Setuju”
diberi nilai 5. Tabel 3 merupakan hasil dari kuisioner
yang diberikan kepada 30 responden mahasiswa.
Pengujian sistem ini mempunyai nilai rata - rata sebesar
71.25 termasuk kategori “Good”, dimana rentang
kategori tersebut 70 sampai 85. Sehingga, sistem
informasi ini dapat diterima oleh wuser dan siap
digunakan.

Tabel 2. Hasil Uji Black Box Testing

Kelas uji input output hasil
login Email dan Password benar. Menuju dashboard atau halaman home user Benar
berdasarkan role.

Email dan Password salah. Kembali ke halaman login disertai alert. Benar

Data Layanan  Mengisi atau menghapus data Data terbaru tersimpan ke dalam database, Benar
layanan. serta menampilkan alert data.

Data Blog Mengisi atau menghapus data Data terbaru tersimpan ke dalam database, Benar
blog. serta menampilkan alert data.

Data User Mengisi atau menghapus data Data terbaru tersimpan ke dalam database, Benar
user. serta menampilkan alert data.

Data Transaksi Mengisi atau menghapus data Data terbaru tersimpan ke dalam database, Benar
transaksi. serta menampilkan alert data.

Export data Menekan tombol export data. Mengunduh file dengan format pdf. Benar

transaksi

User Mengisi form transaksi. Data terbaru tersimpan ke database, riwayat Benar

melakukan user terbaruhi.

transaksi
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Tabel 3. Hasil Uji System Usability Scale

No P5 P6 P7 P8 P10 Jumlah Nilai
1 3 2 3 2 3 28 70
2 4 4 4 3 2 33 82.5
3 4 3 3 3 1 30 75
4 3 2 4 4 3 31 77.5
5 4 2 4 1 1 28 70
6 4 4 4 4 4 40 100
7 4 4 4 3 4 38 95
8 4 4 4 3 2 33 82.5
9 4 2 4 2 2 30 75
10 4 2 4 2 2 31 77.5
11 4 2 4 1 1 28 70
12 4 4 4 3 2 33 82.5
13 4 3 4 4 4 37 92.5
14 3 3 4 3 3 33 82.5
15 3 4 1 4 3 32 77.5
16 4 3 4 4 4 32 80
17 4 2 4 2 2 30 75
18 4 2 4 1 2 29 72.5
19 4 2 4 2 2 30 75
20 4 3 4 4 4 32 80
21 4 2 4 2 2 30 75
22 4 3 4 4 4 37 92.5
23 4 2 4 3 2 31 77.5
24 4 3 4 2 1 31 80
25 4 4 3 3 3 35 87.5
26 4 2 4 1 1 28 70
27 3 2 3 3 2 25 62.5
28 3 2 3 2 3 28 70
29 4 4 4 3 2 33 82.5
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